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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Anggota Gabungan Pelaksana Konstruksi Indonesia/Gapensi
Provinsi Riau dengan tujuan mengkaji determinasi motivasi pada hubungan kepemimpinan
transformasional dan transaksional terhadap komitmen organisasi kontruksi. Populasi penelitian
berjumlah 523 manajer anggota Gapensi Provinsi Riau. Adapun besar sampel penelitian, penulis
menggunakan tabel dari Krejcie & Morgan, 1970 sebesar 221 yang diambil menggunakan systematic
sampling. Analisa data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai
alat analisis digunakan Sctruktural Equational Model yang diproses dengan Software SmartPLS2.
Hasil analisis membuktikan bahwa pada perusahaan anggota Gapensi Provinsi Riau, kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap komitmen organisasi; Kepemimpinan transaksional
berpengaruh terhadap komitmen organisasi; motivasi tidak mampu memperkuat pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi, hanya berperan sebagai variabel
eksogen atau vairabel bebas; dan motivasi mampu memperkuat pengaruh kepemimpinan transaksional
terhadap komitmen organisasi, yang membuktikan bahwa motivasi menjadi quasi moderasi pada
pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasi.

Kata kunci: Motivasi, Kepemimpinan Tranformasional dan Transaksional, dan Komitmen

PENDAHULUAN

Komitmen karyawan merupakan konstruk psikologis yg memiliki ciri khas relasi
individu dengan organisasinya dan memiliki efek pada individu tersebut apakah tetap di dalam
organisasi; bisa juga dikatakan sebagai tingkat kepercayaan seorang individu terhadap
organisasinya sehingga bersedia menerima tujuan yang ditetapkan dan memutuskan untuk
tidak meninggalkan organisasi tersebut (Mowday, 2000; Matis & Jacson, 2000). Peneliti akan
menggunakan defenisi di atas yang kemudian dikembangkan oleh Meyer & Allen (2007)
bahwa komitmen karyawan diukur dengan tiga komponen: 1) komitmen afektif, yaitu
keterikatan emosional, identifikasi dan keterkaitan dalam suatu organisasi. Yang diartikan
bahwa seseorang tetap tinggal di dalam organisasi karena keingingannya sendiri. 2)
komitmen kontinuan, yaitu komitmen individu yang berpedoman pada penilaian jika keluar

dari organisasi apa yang harus dikorbankan. Sehingga keputusan seorang individu tetap
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tinggal di dalam organisasi karena untuk memenuhi kebutuhannya. 3) komitmen normatif
adalah kepercayaan seorang individu akan tanggung jawabnya pada organisasi. Rasa memiliki
dan loyalitas yang tinggi membuat seseorang akan tetap berada di dalam organisasi tersebut.

Salah satu faktor pribadi dan organisasi yang sangat penting bagi komitmen organisasi
adalah kepemimpinan. Dalam studi terbaru tentang kepemimpinan, hubungan antara
pendekatan kepemimpinan dan komitmen organisasi telah banyak diteliti. Studi ini akan
menguji pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen organisasi. Kepemimpinan akan
menggunakan dua teori sekaligus yang berperan sebagai variabel yaitu kepemimpinan
transformasional dan transaksional. Kepemimpinan transformasional dapat menjadi panutan
bagi karyawan sehingga mereka dapat berperilaku positif, kreatif, inovatif dan mampu
mengatasi masalah yang ada. Kemudian dalam kepemimpinan transformasional karyawan
mendapat perhatian dan memberikan motivasi untuk mencapai kinerja maksimal (Rini &
Diana, 2019).

Begitu pula dengan Clinebell et al, (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional dan transaksional mempengaruhi secara positif dan signifikan
terhadap komitmen afektif dan kontinuen. Sedangkan untuk komitmen normatif hanya
kepemimpinan transformasional yang berpengaruh. Sementara kepemimpinan transaksional
walaupun mempengaruhi namun tidak cukup signifikan. Begitu pula dengan hasil penelitian
Budiarto & Selly (2014) yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional lebih tinggi
mempengaruhi komitmen karyawan dibandingkan dengan kepemimpinan transaksional.
Berbeda dengan Purnomo dkk, (2019) yang membuktikan sebaliknya bahwa kepemimpinan
tidak berpengaruh terhadap komitmen karyawan. Begitu pula dengan Dede & Waulan (2016)
menemukan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen afektif namun
tidak berpengaruh terhadap komitmen kontinuen dan komitmen normatif. Tidak jauh berbeda,
Ciptohardjo (2013) juga membuktikan bahwa gaya kepemimpinan tidak mempengaruhi
komitmen karyawan.

Motivasi karyawan memainkan peran sentral dalam manajemen, baik secara praktis
maupun teoritis. Motivasi telah didefinisikan sebagai keyakinan, nilai-nilai, dan sikap yang
melampaui kepentingan pribadi dan kepentingan organisasi, menyangkut kepentingan entitas
politik lebih besar dan memotivasi individu untuk bertindak sesuai tujuan organisasi J. Perry
(1996) dalam Austin & Zacny (2015). Selanjutnya Evelio (2017) menemukan dalam
penelitiannya bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen
karyawan. Begitu pula dengan Ciptohardjo (2013); Are (2018); & Caillier (2013) menemukan
bahwa motivasi mempengaruhi komitmen karyawan di berbagai organisasi. Namun berbeda
dengan Purnomo dkk, (2019) yang membuktikan bahwa motivasi tidak mempengaruhi
komitmen karyawan di organisasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

Burns (1978) pertama kali memperkenalkan konsep kepemimpinan transformasional dan
transaksional dalam perlakuannya terhadap kepemimpinan politik, tetapi istilah ini sekarang
digunakan dalam psikologi organisasi juga. Bass (1985) memperluas karya Burns (1978)
dengan menjelaskan mekanisme psikologis yang mendasari kepemimpinan transformasional
dan transaksional (Keskes, 2014)

Bass (1985) yang dibangun di atas karya Burns (1978) dan menggambarkan kepemimpinan
transformasional sebagai gaya kepemimpinan yang mentransformasi pengikut untuk naik di
atas kepentingan pribadi mereka dengan mengubah moral, cita-cita, minat, dan nilai-nilai
mereka, memotivasi mereka untuk melakukan lebih baik dari yang diharapkan. Bass (1990b)
menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional "terjadi ketika para pemimpin
memperluas dan meningkatkan kepentingan karyawan mereka, ketika mereka menghasilkan
kesadaran dan penerimaan tujuan dan misi kelompok, dan ketika mereka menggerakkan
karyawan mereka untuk melihat di luar kepentingan diri mereka sendiri demi kebaikan the
group” (Bass, 1990b, hlm. 21 dalam Keskes, 2014). Bass (1985) menggambarkan
kepemimpinan transformasional sebagai terdiri dari empat faktor berbeda: karisma, inspirasi,
pertimbangan individual dan stimulasi intelektual.

Kepemimpinan transaksional merupakan seorang pemimpin yang berperilaku
mengarahkan dan mendorong para anggota organisasinya kepada tujuan organisasi dengan
menentukan persyaratan fungsi dan tugas. Kepemimpinan transaksional (Bass, 1985; Burns,
1978) mengacu pada pertukaran dinamis antara pemimpin dan bawahan mereka, di mana
pemimpin menetapkan tujuan spesifik, memantau kemajuan, dan mengidentifikasi hadiah
yang bisa diharapkan pada pencapaian tujuan. Ini melibatkan proses pertukaran antara
pemimpin dan pengikut, yang dimaksudkan untuk meningkatkan kepatuhan pengikut kepada
pemimpin dan dengan aturan organisasi (Yukl, 1998 dalam Keskes, 2014). Bass (1985) dalam
Walter (2017) menjelaskan bahwa kepemimpinan transaksional pada prosesnya menekankan
pada negosiasi, lebih berfokus pada kompromi, rekayasa, dan pengendalian. Pemimpin
transaksional ini dianggap lebih konservatif dibanding gaya kepemimpinan lainnya. Model
kepemimpinan Bass (1990a) mencakup tiga dimensi: imbalan kontingen, manajemen-
pengecualian, dan perilaku laissez-faire, atau perilaku non-kepemimpinan.

Motivasi mampu menciptakan keseriusan, tujuan dan keaktifan para indidu untuk
berusaha mencapai tujuan yang diinginkan (Robbin, 2006;2013) dalam M. Rizal et al, (2014).
Teori motivasi Frederick Herzberg dialamatkan kepada faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik,
dimana faktor intrinsik adalah faktor yang mendorong karyawan termotivasi, yaitu daya
dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik yaitu daya
dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi tempatnya bekerja
(Herzberg, dalam Robbins 2006).
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Komitmen organisasi adalah konstruk psikologis yg merupakan karakteristik hubungan
anggota organisasi dgn organisasinya yg berdampak terhadap keputusan individu utk tetap
melanjutkan keanggotaannya dlm organisasi atau derajat dimana kayawan percaya dan mau
menerima tujuan organisasi serta akan tetap tinggal atau tidak meninggalkan organisasi
(Mowday, 2000; Matis & Jacson, 2000; Meyer & Allen, 2007). Meyer et al (1990) Austen &
Zachny (2015) mendefinisikan komitmen organisasi dalam tiga tema pertama komitmen
sebagai suatu kelekatan afeksi karyawan terhadap organisasi, kedua komitmen dipandang
sebagai biaya yang timbul jika meninggalkan organisasi dan yang ketiga komitmen sebagai
suatu kewajiban untuk tetap berada dalam organisasi. Berdasarkan ketiga tema tersebut maka
Meyer dan Allen (1997) dalam Austen & Zachny (2015) mengajukan tiga konsep komponen
komitmen organisasi, yaitu Komitmen afektif, komitmen contiunce dan komitmen normatif.

l

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa paradigma
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, komplek dan rinci. Sifat
penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang ciri-ciri variabel yang diteliti
serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode deskriptif ini mengkaji hubungan
kepemimpinan transformasional dan transaksional dengan komitmen organisasi, serta
bagaimana motivasi menjadi determinan pada hubungan tersebut. Analisa metode verifikatif
dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika, yaitu Structural
Equational Modelling (SEM) PLS (Uma Sekaran, 2006, dalam Handayani, 2020: 86).
Populasi penelitian ini berjumlah 523 manajer perusahaan konstruksi yang menjadi anggota
Gapensi Provinsi Riau. Adapun besar sampel penelitian, penulis menggunakan tabel dari
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Krejcie & Morgan, 1970 (Handayani, 2020:77), dengan populasi sebesar 523 maka besar
sampel adalah 221 perusahaan (S=5%) yang diambil menggunakan systematic sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis PLS
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Gambar 2. Diagram Jalur

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Path Standard .
Eksogen Endogen Coefficient Error T Statistics
Gaya Kepemimpinan o ismen Organisasi 0.178 0.086 2.081
Transformasional
Gaya Kepemimpinan o iimen Organisasi 0.477 0.077 6.180
Transaksional
Motivasi Komitmen Organisasi 0.297 0.076 3.914

1. Nilai T statistics hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasi adalah sebesar 2.081 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi.
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2. Nilai T statistics hubungan antara gaya kepemimpinan transaksional terhadap komitmen
organisasi adalah sebesar 6.180 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan gaya kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasi.

3. Nilai T statistics hubungan antara motivasi terhadap komitmen organisasi adalah sebesar
3.914 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap
komitmen organisasi.

Pengujian Moderasi

Tabel 2. Hasil Pengujian Moderasi

Eksogen Endoaen Path Standard T

g g Coefficient Error Statistics

Gaya Kepemimpinan .

Transformasional * Komitmen 0.238 0.138 1.725
o Organisasi

Motivasi

Gaya Kepemimpinan Komitmen

Transaksional * Motivasi Organisasi 0.208 0.106 1.964

Pengaruh interaksi antara gaya kepemimpinan transformasional dengan motivasi
terhadap komitmen organisasi menghasilkan T statistics sebesar 1.725. Hal ini menunjukkan
bahwa T statistics < level of significance (alpha = 5%). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa
motivasi tidak memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
komitmen organisasi. Hasil pengujian pengaruh motivasi terhadap pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi diketahui koefisien jalur
pengaruh motivasi terhadap komitmen organisasi dinyatakan signifikan, sementara koefisien
pengaruh interaksi antara motivasi dengan gaya kepemimpinan transformasional terhadap
komitmen organisasi dinyatakan tidak signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
motivasi berperan sebagai variabel eksogen.

Pengaruh interaksi antara gaya kepemimpinan transformasional dengan motivasi
terhadap komitmen organisasi menghasilkan T statistics sebesar 1.964. Hal ini menunjukkan
bahwa T statistics > level of significance (alpha = 5%). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa
motivasi memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasi. Hasil pengujian pengaruh motivasi terhadap pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasi diketahui koefisien jalur pengaruh motivasi
terhadap komitmen organisasi dinyatakan signifikan, sementara koefisien pengaruh interaksi
antara motivasi dengan gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi
dinyatakan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi berperan sebagai
variabel moderasi semu (quasi moderation).
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Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural

Tabel 3. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

Eksogen Endogen Path Coefficient

Gaya Kepemimpinan Transformasional Komitmen Organisasi 0.178
Gaya Kepemimpinan Transaksional Komitmen Organisasi 0.477
Motivasi Komitmen Organisasi 0.297

—— . <
Gayg Ke_pemlmplnan Transformasional Komitmen Organisasi 0.238
Motivasi

—— . <
Gayg Ke_pemlmplnan Transaksional Komitmen Organisasi 0.208
Motivasi

Persamaan 1:Y =0.178 X1 + 0.477 X2 + 0.297 M + 0.238 X1*M + 0.208 X1*M

Persamaan 1 menginformasikan bahwa:

1.

Koefisien direct effect gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi
sebesar 0.178 menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berarti semakin efektif gaya
kepemimpinan transformasional maka cenderung dapat meningkatkan komitmen organisasi.

. Koefisien direct effect gaya kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasi

sebesar 0.477 menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Hal ini berarti semakin efektif gaya kepemimpinan transaksional
maka cenderung dapat meningkatkan komitmen organisasi.

Koefisien direct effect motivasi terhadap komitmen organisasi sebesar 0.297 menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini
berarti semakin tinggi motivasi maka cenderung dapat meningkatkan komitmen organisasi.

Koefisien direct effect interaksi antara gaya kepemimpinan transaksional dengan motivasi
terhadap komitmen organisasi sebesar 0.208 menyatakan bahwa interaksi antara gaya
kepemimpinan transaksional dengan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Koefisien jalur pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap
komitmen organisasi menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif, dan interaksi
pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dengan motivasi terhadap komitmen organisasi
menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif. Hal ini berarti motivasi memperkuat
pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasi.
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Pengaruh Dominan

Tabel 4. Pengaruh Dominan

Eksogen Endogen Path Coefficient
Gaya Kepemimpinan Transformasional Komitmen Organisasi 0.178
Gaya Kepemimpinan Transaksional Komitmen Organisasi 0.477
Motivasi Komitmen Organisasi 0.297

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap komitmen organisasi adalah
gaya kepemimpinan transaksional dengan coefficient sebesar 0.477. Dengan demikian gaya
kepemimpinan transaksional merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap komitmen organisasi.

KESIMPULAN

Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada
perusahaan anggota Gapensi Provinsi Riau. Kepemimpinan transaksional berpengaruh
terhadap komitmen organisasi pada perusahaan anggota Gapensi Provinsi Riau. Motivasi tidak
mampu memperkuat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi
pada perusahaan anggota Gapensi Provinsi Riau. Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi
hanya berperan sebagai variabel eksogen atau vairabel bebas. Artinya motivasi juga
berpengaruh terhadap naik atau turunnya komitmen organisasi. Motivasi mampu memperkuat
pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasi pada perusahaan
anggota Gapensi Provinsi Riau. Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi menjadi quasi
moderasi pada pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap komitmen organisasi.

Kepada para pengambil keputusan/manajer di perusahaan-perusahaan konstruksi
khususnya yang menjadi anggota organisasi profesi Gapensi Riau, sebaiknya memperkuat
gaya kepemimpinan transaksional. Karena gaya kepemimpinan ini terbukti mampu
mendorong peningkatan motivasi pekerja sehingga akan meningkakan komitmen organisasi.
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan populasi agar gambaran
detil tentang peran motivasi dalam hubungannya memperkuat pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap komitmen organisasi menjadi lebih jelas.
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